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Science and technology is growing in line with the development of business and economics. The development of the Internet as a means to disseminate information about the company has created a form of communication between the company and its stakeholders. The company as a provider of financial data will reach a wider user when using the website.
The fact that there are not all companies provide a website to inform the company to stakeholders led to the need for this research. The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the factors that affect the company's disclosure of information via the Internet (website).
Research conducted on 45 companies in the Indonesia Stock Exchange whose shares are listed in the LQ45. Hypothesis testing is done through either partial or simultaneously regression.
Results of the study provide empirical evidence that the characteristics of the company consisting of firm size (SIZE), leverage (LEV) and type of industry (IND) simultaneously does not affect the e-CTI. However, for the partial test for this type of industry (IND) proved to yield significant results. That is, for companies that are in LQ45, type of industry influence on Internet-based information disclosure or use of the website. This proves that the company in a particular industry will reveal more information than other types of industries.






Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang mengikuti perkembangan dunia bisnis dan ekonomi. Perkembangan teknologi membawa dampak perubahan besar di berbagai sektor. Salah satunya, perkembangan internet sebagai sarana untuk menyebarkan informasi perusahaan yang telah menciptakan bentuk komunikasi antara perusahaan dengan para stakeholder.
Informasi dianggap relevan untuk pengambilan keputusan ketika informasi diungkapkan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Internet dalam hal ini dianggap mampu memberikan informasi yang terbaik tepat pada waktunya. Dalam beberapa kasus, website perusahaan lebih banyak menyediakan informasi keuangan dan data non keuangan daripada metode pelaporan konvensional. Perusahaan sebagai penyedia data keuangan dapat menjangkau pengguna yang lebih luas dengan informasi konsumen dan pengungkapan secara meluas jika menggunakan website (Ashbaugh et al., 1999). Internet berperan sebagai media yang penting untuk menyampaikan sumber daya moneter dan informasi yang dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dan investor (Bonson dan Escobar, 2002).
Pelaporan informasi perusahaan melalui internet belum sepenuhnya diterapkan di semua perusahaan. Untuk perusahaan di Indonesia dapat dilihat melalui hasil survei yang dilakukan pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode Desember 2007 sampai dengan November 2008. Dari hasil survei ini diperoleh hasil bahwa hanya 62% perusahaan memiliki website untuk mempublikasikan informasi keuangan dan non keuangan perusahaan (Almilia, 2009).
Perkembangan teknologi web-based reporting sangat cepat terutama di negara berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan teknologi (Khadaroo, 2005). Pilihan pertama para pengguna menggunakan internet untuk memperoleh informasi adalah waktu dan memudahkan langsung untuk mendapatkan dokumen yang diinginkan. Media utama yang digunakan oleh investor maupun analis keuangan adalah internet untuk memperoleh informasi keuangan dan non keuangan.
Perkembangan teknologi web-based reporting terjadi sangat cepat terutama di negara berkembang karena diiringi dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (Khadaroo, 2005). Web-based disclosure merupakan pengungkapan yang sifatnya sukarela karena perusahaan hanya melakukan transfer informasi melalui internet dan belum ada aturan mengenai pengungkapan informasi dalam website. Namun dengan berkembangnya lingkungan di era teknologi informasi, internet merupakan solusi dalam mendapatkan informasi karena dengan tersedianya teknologi seperti: hypertext technology, search engine dan intelligent agents yang memungkinkan akan mengurangi informasi yang berlebihan (Prabowo dan Angkoso, 2006).
Corporate Information Transparency on the Internet (e-CTI) atau transparansi perusahaan berbasis internet, yang dikenal juga dengan Internet Financial Reporting (IFR), Corporate Financial Reporting (CFR) atau Online Corporate Reporting (OCR), merupakan tren pelaporan yang sedang berkembang pada saat ini. Adanya kenyataan bahwa belum seluruh perusahaan menyediakan website untuk menginformasikan perusahaan kepada para stakeholder menyebabkan perlunya penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan informasi melalui internet (website).
1.2 Batasan Masalah
Karakteristik perusahaan yang akan menjadi variabel penelitian adalah terbatas pada ukuran perusahaan, leverage dan tipe industri. Periode penelitian dibatasi pada pengungkapan informasi keuangan dan non keuangan yang terdapat pada website perusahaan untuk periode tahun 2013.
1.3 Perumusan Masalah
a.	Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap e-CTI?
a.	Apakah leverage berpengaruh terhadap e-CTI?
a.	Apakah tipe industri berpengaruh terhadap e-CTI?
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Transparansi Perusahaan Berbasis Internet
Corporate Information Transparency on the Internet (e-CTI) merupakan tren pelaporan yang sedang berkembang pada saat ini. Transparansi perusahaan memiliki peranan penting dalam kaitannya dengan penerapan good governance di perusahaan. 
Manfaat potensial yang membedakan pelaporan keuangan berbasis internet dengan praktik pengungkapan sukarela lainnya menurut Ashbaugh et al. (1999) adalah sebagai berikut, a) dapat mengurangi biaya penyebaran informasi perusahaan, b) wahana komunikasi perusahaan dengan konsumen, c) dapat memfasilitasi penyebaran pengungkapan keuangan perusahaan sebagai alat analisis oleh pembuat keputusan, d) meningkatkan pengungkapan keuangan perusahaan.

Perkembangan teknologi web-based reporting sangat cepat terutama di negara berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan teknologi (Khadaroo, 2005). Pilihan pertama para pengguna menggunakan internet untuk memperoleh informasi adalah waktu dan memudahkan langsung untuk mendapatkan dokumen yang diinginkan.

Media utama yang digunakan oleh investor maupun analis keuangan adalah internet untuk memperoleh informasi keuangan dan non keuangan. Perkembangan teknologi web-based reporting sangat berkembang cepat terutama di negara berkembang karena diiringi dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (Khadaroo, 2005). Web-based disclosure merupakan pengungkapan yang sifatnya sukarela karena perusahaan hanya melakukan transfer informasi melalui internet dan belum ada aturan mengenai pengungkapan informasi dalam website (Prabowo dan Angkoso, 2006). Namun dengan berkembangnya lingkungan di era teknologi informasi, internet merupakan solusi dalam mendapatkan informasi karena dengan tersedianya teknologi seperti: hypertext technology, search engine dan intelligent agents yang memungkinkan akan mengurangi informasi yang berlebihan.

2. 2 Grand Theory
Dua teori utama yang mendasari penelitian ini adalah agency theory dan signaling theory. Agency theory, merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal dan agent. Pihak principal adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. Agency theory dikaitkan dengan corporate disclosure menjadi penting terutama mengenai agency cost, dalam pengungkapan yang sifatnya sukarela, manajemen dapat mengungkapkan kegiatannya seperti informasi profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan maupun struktur kepemilikan (Jansen dan Meckling, 1976). Hubungan keagenan dapat didefinisikan sebagai kontrak di mana principal menunjuk agent untuk bertindak atas nama mereka. Dalam hubungan keagenan manajer sebagai pihak yang memiliki akses langsung terhadap informasi perusahaan, memiliki asimetris informasi terhadap pihak eksternal perusahaan, seperti kreditor dan investor. Dimana ada informasi yang tidak diungkapkan oleh pihak manajemen kepada pihak eksternal perusahaan, termasuk investor.
Dalam struktur perusahaan, yang berperan sebagai agent adalah manajer perusahaan yang ditunjuk dan diberi kepercayaan oleh pemegang saham (principal). Salah satu tugas dan wewenang yang dimiliki oleh manajer adalah pengambilan keputusan mengenai hal-hal tertentu yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan. Dengan wewenang tersebut dan motivasi tertentu, terdapat kemungkinan manajer akan mengambil keputusan yang lebih memaksimalkan utilitasnya dan mengesampingkan kepentingan pemegang saham dikarenakan adanya moral hazard (Scott, 2009).
Signalling theory dapat dikaitkan dengan pengungkapan sukarela, dimana perusahaan dan manajer dapat memberikan informasi mengenai kualitas dan kinerja perusahaan (Healy dan Palepu, 2001). Signaling theory menjelaskan adanya gagasan bahwa satu pihak (agent) dipercaya untuk menyampaikan beberapa informasi tentang perusahaan kepada pihak lain (principal). Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang  dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis  karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.














2.4 Ukuran Perusahaan dan e-CTI
Perusahaan yang besar tentunya memiliki kegiatan yang lebih kompleks. Oleh sebab itu, perusahaan harus memberikan informasi yang lebih luas kepada para stakeholders yang memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda. Perusahaan yang besar memiliki political cost yang tinggi, sehingga perusahaan yang besar untuk dapat menarik perhatian para regulatory agencies, akan mengungkapkan informasi secara sukarela untuk mengurangi regulatory agencies (Watts dan Zimmermann, 1978).
Dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Internet Reporting (Uyar, 2012; Alali dan Romero, 2012, Marston dan Polei, 2004; Prabowo dan Angkoso, 2006). Hasil penelitian Hossain dan Hammami (2009) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat pengungkapan informasi perusahaan di Qatar. Pada situs website perusahaan Mesir ditemukan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan ketepatan waktu informasi (Ezat dan El-Masry, 2008). Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka ditetapkan hipotesis terkait pengaruh ukuran perusahaan terhadap e-CTI.
H1	: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap e-CTI
2.5 Leverage dan e-CTI
Penelitian Desoky (2009) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Hasil penelitian Lestari dan Anis (2007) menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap IFR. Ditemukan pula hasil bahwa kombinasi interaksi antara karakteristik perusahaan seperti ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas perusahaan akan menentukan tingkat pengungkapan informasi keuangan pada website perusahaan (Ismail, 2002).
Hasil observasi menunjukan dengan debt-equity ratio dapat menciptakan agency cost. Manajemen akan mengungkapkan laporan secara sukarela melalui internet untuk menunjukan kepada kreditor sehingga dapat melihat kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo (Debreceny et al, 2002). Agency cost yang tinggi secara proposional menunjukan debt yang tinggi dalam stuktur modalnya. Dengan leverage yang tinggi, lenders dan shareholders akan memerlukan informasi bagaimana aset perusahaan dapat memenuhi kewajibannya (Jensen dan Meckling, 1976). Dengan tinggi level pengungkapan akan mengurangi ketidakpastian dari perusahaan dan mengurangi risiko perusahaan dari sorotan para investor. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan dalam Corporate Internet Reporting (Ettedge et al, 2002; Aly et al., 2010; Prabowo dan Angkoso, 2006). Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka ditetapkan hipotesis terkait pengaruh leverage terhadap e-CTI.
H2	: Leverage berpengaruh positif terhadap e-CTI
2.6 Tipe Industri dan e-CTI
Penelitian yang dilakukan Verma (2010) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis sektor industri dan jumlah informasi yang diungkapkan pada situs website perusahaan. Penelitian Bonson dan Escobar (2002) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis industri dengan tingkat pengungkapan keuangan di Internet. Begitu pula penelitian Ezat dan El-Masry (2008) yang memprediksi adanya hubungan signifikan antara jenis industri dan ketepatan waktu Corporate Information Reporting (CIR). Penelitian Kumar dan Jain (2012) menunjukkan bahwa perusahaan publik maupun swasta tidak memiliki perbedaan dalam praktik pelaporan mereka di internet. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka ditetapkan hipotesis terkait pengaruh tipe industri terhadap e-CTI.
H3	: Tipe industri berpengaruh positif terhadap e-CTI
2.7 Profitabilitas dan e-CTI
Menurut Almilia (2009), salah satu variabel yang menentukan tingkat pengungkapan sukarela perusahaan dalam kaitannya dengan peningkatan indeks pelaporan keuangan di internet adalah profitabilitas perusahaan. Maka ketika terjadi peningkatan tingkat profitabilitas perusahaan, manajemen akan menyediakan pengungkapan informasi yang lebih lengkap.
Dalam signaling theory, perusahaan yang menunjukan kinerja keuangannya dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk mendapatkan gain capital dengan biaya yang lebih murah melalui pengungkapan sukarela melalui internet (Marston dan Polei, 2004). Jika perusahaan memiliki informasi bad news, perusahaan kecenderungan untuk tidak mengungkapkan kepada publik, sedangkan kebalikannya jika perusahaan memiliki good news maka perusahaan akan mengungkapkan informasi secara sukarela (Lev dan Penman, 1990). Perusahaan dengan memiliki profitabilitas yang tinggi merupakan good news sehingga perusahaan akan mengungkapkan informasinya kepada publik. Dalam penelitian ini, profitabilitas perusahaan akan menjadi variabel kontrol.
2.8 Pertumbuhan Perusahaan dan e-CTI
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi akan mengurangi informasi asimetri dengan pengungkapan sukarela sebagai sarana pengungkapan, termasuk dengan menggunakan media internet. Laporan keuangan yang masih tradisional tidak efektif dan efisien, tidak dapat mengungkapkan intangible asset, karena pengungkapannya terbatas (Debrenceny et.al, 2002). Pertumbuhan yang tinggi dapat direfleksikan dengan intangible aset seperti teknologi, strategi perusahaan dan sumber daya manusia (Lev dan Souginnis, 1999). Penelitian sebelumnya menunjukan adanya pengaruh antara pertumbuhan terhadap pengungkapan dalam Corporate Internet Reporting (Alali dan Romero, 2012, Siregar et.al, 2010, Debrenceny et al, 2002). Pada penelitian ini, pertumbuhan perusahaan menjadi variabel kontrol.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian 
Model penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
CTI = α0 + α1SIZE + α2LEV + α3IND + α4PROF + α5GROW + ε
3.2 Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data	
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 dan masuk dalam daftar LQ45 pada tahun 2015. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut.	 
a.	Perusahaan memiliki website di tahun 2015. Hal ini disebabkan karena penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2015.
a.	Perusahaan menerbitkan laporan tahunan untuk tahun 2013. Tahun 2013 dipilih menjadi tahun penelitian karena peneliti ingin agar data laporan tahunan lengkap untuk perusahaan LQ45. Kelengkapan data sangat dibutuhkan agar hasil penelitian dapat merepresentasikan kondisi perusahaan di Bursa Efek Indonesia.
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, laporan tahunan dan website perusahaan.
3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini, definisi operasional dan pengukuran atas variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
VARIABEL	PENGUKURAN	KRITERIA
e-CTI	Menggunakan indeks e-CTI yang digunakan dalam penelitian Briano dan Rodriguez (2012)	Informasi Perusahaan (1) Bahasa pada website Inggris/ Bahasa Negara; (2) Profil Perusahaan; (3) Strategi; (4) Produk/jasa; (5) Cakupan/ anak perusahaan; (6) Informasi mengenai pelanggan; (7) Pemasok; (8) Kualitas; (9) Inovasi/ teknologi; (10) Komunitas/ lingkungan; (11) Kontak/ site map; (12) SDM; (13) Press room; (14) CSR Informasi Keuangan (1) Laporan tahunan; (2) Laporan Kuartalan; (3) Rasio keuangan/ highlights; (4) Informasi untuk shareholder dan investor; (5) Presentasi; (6) Informasi saham; (7) Berita; (8) Daftar Bursa Efek Internasional Corporate Governance (1) Kode etik; (2) Kebijakan Corporate Governance Laporan Corporate Governance; (3) Pertemuan tahunan; (4) Komposisi dewan direksi; (5) Kompensasi dewan direksi; (6) Komite pendukung (auditing); (7) Komite pendukung (Corporate Governance); (8) Komite pendukung (Nominating and Remuneration); (9) Komite pendukung (Planning and Finance); (10) Komite pendukung (lainnya); (11) Tim manajemen; (12) Struktur pemegang saham; (13) Faktor risiko Total = 36 item                 pengungkapane-CTI = ------------------------                          36
Ukuran Perusahaan (SIZE)	Logaritma natural total aset	SIZE = Ln(total aset)
Leverage (LEV)	Rasio dari total kewajiban dibagi dengan total aset	LEV = total kewajiban / total aset
Tipe industri (IND)	Sesuai dengan pembagian sektor industri BEI	Akan diberikan nilai dengan skala nominal sesuai sektor industri:PertanianPertambanganIndustri dasar dan kimiaAneka industriIndustri barang konsumsiProperti dan real estateInfrastruktur, utilitas dan transportasiKeuanganPerdagangan, jasa dan investasi
Profitabilitas (PROF)	Rasio laba bersih akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan terhadap total aset	              Laba Bersih i pada periode waktu tPROFit = ----------------------------------------------              Total Aset i pada periode waktu t(Wu, 2006)
Pertumbuhan (GROW)	Prosentase peningkatan/ penurunan total aset selama dua tahun	                   TAt – TAt-1GROW = -------------------                        TAt-1
Sumber: Hasil olahan peneliti
3.4 Metode Analisis Data 
Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan analisa regresi. Software yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini antara lain adalah SPSS (Statistical Package for Service Solution) for windows version, yaitu software yang berfungsi untuk menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik maupun non-parametrik dengan basis windows (Ghozali, 2013).
3.4.1 Uji Asumsi Klasik
Pertama kali, data diolah dan dianalisis melalui uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolenieritas. Uji autokorelasi tidak dilakukan mengingat data yang digunakan ada data cross section dalam periode satu tahun. Pengujian asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada dalam pemodelan regresi linier berganda. Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. (Ghozali, 2013).
a.	Asumsi Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Bila asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.
Untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak pada SPSS dapat menggunakan fasilitas normal probability plots. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut.
	Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikut arah garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal. Model regresi memenuhi asumsi normalitas.
	Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
a.	Asumsi Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas, dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut.
	Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
a.	Asumsi Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi pada program SPSS dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF) dalam tabel coefficients dengan batas toleransi tidak lebih dari atau sama dengan 10. Sehingga kriteria penilaian dapat disusun sebagai berikut.
	VIF value ≤ 10 maka variabel-variabel bebas tidak terdapat multikolinieritas.
	VIF value ≥ 10 maka variabel-variabel bebas terdapat multikolinieritas.
d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan salah satu uji asumsi klasik dalam analisis regresi linear berganda (​http:​/​​/​www.konsultanstatistik.com​/​2009​/​03​/​regresi-linear.html​). Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Analisis regresi bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Kriteria terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat menggunakan angka Durbin Watson (d) dan tabel Durbin Watson.
	Jika (4-dL)   d   dL, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
	Jika   dU  d  (4-dU), maka Ho diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.
	Namun jika dL  d  dU atau (4-dU)  d  (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series  (​http:​/​​/​www.konsultanstatistik.com​/​2011​/​07​/​tipe-data.html​)(runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan. Model regresi pada penelitian di Bursa Efek Indonesia di mana periodenya lebih dari satu tahun biasanya memerlukan uji autokorelasi. Pada penelitian ini, karena data yang digunakan hanya satu tahun, maka tidak dilakukan uji autokorelasi.
3.4.2 Statistik Deskriptif
Setelah uji ini menghasilkan data yang bebas dari ketiga asumsi di atas, maka dilanjutkan dengan statistik deskriptif. Analisis atas statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. Jenis statistik deskriptif yang akan dianalisis meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, modus dan standar deviasi. 
3.4.3 Uji Regresi
Teknik analisis data dilakukan dengan uji simultan (uji F), uji parsial (uji t) dan koefisien determinasi (r2). 
a.	Uji Statistik F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau:
Ho : b1 = b2 = ...... = bk = 0
Artinya, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatinya (Ha) yang hendak diuji adalah tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau:
Ha : b1 ≠ b2 ≠ .......... ≠ bk ≠ 0
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Dalam SPSS, uji F dapat dilihat pada table ANOVA (Analysis of Variance) dan penilaian diambil berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dibandingkan dengan alpha (α) 5%. Berikut adalah kriteria penilaiannya.
	Jika probabilitas (sig.)  α (5%), maka tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan variabel X1, X2 dst terhadap variabel Y, dengan tingkat kepercayaan 95%.
	Jika probabilitas (sig.)  α (5%), maka paling sedikit ada 1 variabel X yang berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, dengan tingkat kepercayaan 95%.
b. Uji Statistik t
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:
Ho = bi = 0
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatif (Ha) yang hendak diuji adalah parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:
Ha : bi ≠ 0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Dalam SPSS, uji t dapat dilihat pada tabel coefficients dan penilaian diambil berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dibandingkan dengan alpha (α) 5%. Berikut kriteria penilaiannya:
	Jika probabilitas (sig.)  α (5%), maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel terhadap variabel Y, dengan tingkat kepercayaan 95%.
	Jika probabilitas (sig.)  α (5%), maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y, dengan tingkat kepercayaan 95%.

c. Uji Koefisien Determinasi (r2)
Selanjutnya, untuk menguji kecocokan suatu model maka digunakan angka koefisien determinasi (r2). Koefisien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data yang dihitung berdasarkan pada model statistik. Koefisien determinasi merupakan rasio variabilitas nilai-nilai yang dibuat model dengan variabilitas nilai data asli.  Dalam regresi, r2 dijadikan sebagai pengukuran seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yagn dibuat model. R2 dapat diartikan sebagai proporsi variasi tanggapan yang diterangkan oleh regresor (variabel independen) dalam model.
Jika r2 = 1, maka angka tersebut menunjukkan garis regresi cocok dengan data secara sempurna. Model sesuai dalam menerangkan semua variabilitas dalam variabel Y.
Jika r2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 
Jika  0  r2  1, berarti sekian persen variasi dari variabel Y (variabel dependen/ response), diterangkan dengan variabel X (variabel independen/ explanatory), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diketahui. Augustine dan Kristaung (2013).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penentuan Sampel Penelitian




1	AALI	Astra Argo Lestari Tbk
2	ADRO	Adaro Enerty Tbk 
3	AKRA	AKR Corporindo Tbk
4	ASII	Astra International Tbk
5	ASRI	Alam Sutera Realty Tbk
6	BBCA	Bank Central Asia Tbk
7	BBNI	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
8	BBRI	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
9	BBTN	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
10	BDMN	Bank Danamon Indoensia Tbk
11	BHIT	Bhakti Investama Tbk
12	BKSL	Sentul City Tbk
13	BMRI	Bank Mandiri (Persero) Tbk
14	BMTR	Global Mediacom Tbk
15	BSDE	Bumi Serpong Damai Tbk
16	BUMI	Bumi Resources Tbk
17	BWPT	BW Plantation Tbk




22	ICBP	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
23	IMAS	Indomobil Sukses Internasional Tbk
24	INCO	Vale Indonesia Tbk
25	INDF	Indofood Sukses Makmur Tbk
26	INTP	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
27	ITMG	Indo Tambangraya Megah Tbk
28	JSMR	Jasa Marga (Persero) Tbk
29	KLBF	Kalbe Farma Tbk
30	LPKR	Lippo Karawaci Tbk




35	MNCN	Media Nusantara Citra Tbk
36	PGAS	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
37	PTBA	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
38	PWON	Pakuwon Jati Tbk
39	SMCB	Holcim Indonesia Tbk
40	SMGR	Semen Gresik (Persero) Tbk/ Semen Indonesia (Persero) Tbk
41	SSIA	Surya Semesta Internusa Tbk
42	TLKM	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
43	UNTR	United Tractor Tbk
44	UNVR	Unilever Indonesia Tbk
45	WIKA	Wijaya Karya (Persero) Tbk
Sumber: Hasil olahan peneliti
4.2 Hasil Uji Statistik dan Interpretasi
Pada bagian ini peneliti menyajikan uji asumsi klasik, statistik deskriptif, dan uji regresi secara simultan dan parsial untuk pengujian hipotesis.
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
a. Asumsi Normalitas

















a. Dependent Variable: Informasi Berbasis Internet
Sumber: Hasil olahan peneliti
Hasil uji asumsi multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel independen Ukuran perusahaan (SIZE), Tipe industri (IND) dan Pertumbuhan (GROW) bebas dari multikolinieritas. Namun untuk variabel independen Leverage (LEV) dan Profitabilitas (PROF) terjadi multikolinieritas. Untuk LEV dan PROF hal ini disebabkan karena saat menghitung nilai LEV dan PROF rumus yang digunakan adalah memasukkan nilai total aset yang juga digunakan dalam menghitung SIZE. Namun walaupun terjadi multikolinieritas pada dua variabel independen,  kedua variabel ini memberikan informasi yang berbeda dengan SIZE. Dimana SIZE menunjukkan skala usaha perusahaan, sedangkan LEV merupakan rasio solvabilitas, dan PROF merupakan rasio rentabilitas. 
Dari ketiga uji di atas peneliti menetapkan bahwa data lolos dari uji asumsi klasik.
a.	Asumsi Autokorelasi
















Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural total aset. Penggunaan logaritma natural bertujuan agar data SIZE memiliki angka yang lebih seimbang dengan data lainnya seperti TIPE, PROF, GROW dan CTI yang merupakan angka desimal. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa aset yang dimiliki oleh perusahaan LQ45 cukup bervariasi.  
a.	Leverage
Leverage diukur dengan menggunakan rasio dengan membagi total kewajiban dengan total aset. Nilai leverage tertinggi adalah PT. Bumi Resources, Tbk dengan nilai 1.04 dan nilai leverage terendah adalah PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk dengan nilai 0.14.
a.	Tipe Industri
Tipe industri diukur dengan memberikan nilai 1 sampai dengan 9 sesuai dengan sektor industri di BEI. Statistik deskriptif menjelaskan bahwa untuk perusahaan LQ45 terbanyak berasal dari sektor pertambangan dan sektor properti dan real estate, masing-masing sebanyak 7 perusahaan. Sedangkan perusahaan LQ45 paling sedikit berasal dari sektor pertanian, sektor aneka industri dan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, masing-masing sebanyak 3 perusahaan.
a.	Pertumbuhan
Pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan selisih nilai total aset pada tahun 2013 dikurangi total aset tahun 2012. Pertumbuhan perusahaan LQ45 secara rata-rata adalah 0.14 atau 14% pertahun, dengan nilai pertumbuhan tertinggi dicapai oleh PT. Sentul City, Tbk sebesar 42% dan nilai pertumbuhan terendah dialami oleh PT. Harum Energy, Tbk sebesar -12%. Untuk PT. Harum Energy, Tbk angka minus berarti perusahaan ini justru mengalami penurunan aset. 
a.	CTI
CTI diukur dengan menggunakan indeks e-CTI, yaitu membagi banyaknya pengungkapan dengan total 36 item pengungkapan. Pengungkapan (tranparansi) tertinggi ditunjukkan oleh PT. Tambang Batubara Bukit Asam, Tbk dan nilai pengungkapan terendah ditunjukkan oleh PT. Bhakti Investama, Tbk.
4.2.3 Uji Regresi
a.	Uji Statistik F (Simultan)
Tabel 5
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVAa




a. Dependent Variable: Informasi Berbasis Internet
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Tipe Industri, Profitabilitas, Pertumbuhan

a.	Uji Statistik t (Parsial)
Tabel 6
Hasil Uji Statistik t (Parsial)
Coefficientsa












a.	 Untuk masing-masing hipotesis dapat disusun hasil sebagai berikut. 
Tabel 7
Resume Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis	Nilai Sig	Terdukung/ Tidak Terdukung
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap e-CTI	0.476	Tidak terdukung
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap e-CTI	0.694	Tidak terdukung
H3: Tipe industri berpengaruh terhadap e-CTI	0.025	Terdukung
Sumber: hasil olahan peneliti
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
CTI = 0.639 - 0.007SIZE + 3.578LEV + 0.916IND - 3.310PROF -0.372GROW+e
Dari uji hipotesis di atas dapat diketahui bahwa karakteristik perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan (SIZE), leverage (LEV) dan tipe industri (IND) secara simultan tidak berpengaruh terhadap e-CTI. Namun, untuk uji parsial untuk tipe industri (IND) ternyata memberikan hasil yang signifikan. Artinya, untuk perusahaan yang berada pada LQ45, tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan informasi berbasis internet atau menggunakan website. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang ada pada industri tertentu akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada tipe industri yang lain. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa industri pertambangan yang paling banyak melakukan pengungkapan informasi berbasis internet pada website-nya dengan nilai rata-rata e-CTI sebesar 0.7579 atau 75.79%. Rata-rata pengungkapan e-CTI dapat dilihat pada lampiran.
Tipe industri dikategorikan dalam  sembilan sektor, yaitu (1) pertanian, (2) pertambangan, (3) industri dasar dan kimia, (4) aneka industri, (5) industri barang konsumsi, (6) properti dan real estate, (7) insfrastruktur, utilitas dan transportasi, (8) keuangan, dan (9) perdagangan, jasa dan investasi. Ke-45 perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki skala usaha yang berbeda-beda dan tingkat utang yang berbeda-beda pula. Namun ternyata kedua faktor tersebut tidak menjadi faktor pendorong bagi perusahaan untuk melakukan transparansi informasi. Artinya, perusahaan yang selama ini telah memanfaatkan web sebagai media informasi perusahaan adalah perusahaan yang memiliki SIZE dan LEV yang berbeda-beda. Namun bukan hal tersebut yang memotivasi mereka untuk mengungkapkan lebih banyak informasi. 
IND mencerminkan industri di mana perusahaan beroperasi. Jenis industri tentunya menentukan risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan signaling theory yang mengatakan bahwa perusahaan akan memberikan pengungkapan secara sukarela atas informasi yang berkaitan dengan kualitas dan kinerja perusahaan. Pengungkapan ini terkait dengan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan dengan risiko yang relatif tinggi (contoh: pertambangan) akan mengungkapkan informasi lebih transparan dibandingkan perusahaan dengan risiko yang relatif rendah (contoh: aneka industri).
Perusahaan pertambangan yang masuk dalam LQ45 adalah Adaro Energy Tbk, Bumi Resources Tbk, Harum Energy Tbk, Vale Indonesia Tbk, Indo Tambangraya Megah Tbk, Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk dan Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. Ketujuh perusahaan ini menghadapi risiko yang relatif tinggi terkait dengan regulasi pemerintah dan tuntutan dari para stakeholder. Sedangkan perusahaan aneka industri yang masuk dalam LQ45 adalah Astra International Tbk, Indomobil Sukses Internasional Tbk dan United Tractor Tbk. Ketiga perusahaan ini menghadapi risiko yang relatif rendah terkait dengan regulasi pemerintah dan tuntutan dari para stakeholder. Tuntutan stakeholder dapat terkait dengan kinerja ekonomi (profit), kinerja lingkungan (planet) maupun kinerja sosial (people). Bagi perusahaan pertambangan, dengan makin transparannya informasi yang tersedia melalui media web, maka diharapkan akan dapat memenuhi regulasi dari pemerintah dan tuntutan dari para stakeholder.


a.	Uji Koefisien Determinasi (r2)
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
					
1	.456a	.208	.128	.1670293	2.355
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Tipe Industri, Profitabilitas, Pertumbuhan 
b. Dependent Variable: Informasi Berbasis Internet
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa r2 adalah sebesar 0.208. Angka ini menunjukkan 20.8% variasi dari variabel CTI (variabel dependen/ response) dapat dijelaskan dengan variabel SIZE, LEV dan IND (variabel independen/ explanatory), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diketahui.
5. SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 
5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan (SIZE, LEV dan IND) terhadap e-CTI. Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa hanya tipe industri yang berpengaruh signifikan terhadap pelaporan berbasis internet (e-CTI). Tipe industri berpengaruh signifikan terhadap e-CTI terkait dengan risiko yang dihadapi oleh perusahaan.

5.2 Saran
Penelitian ini berguna baik bagi perusahaan, investor maupun regulator. Hasil penelitian membuktikan bahwa e-CTI dapat dijadikan sebagai media penyampaian informasi keuangan maupun non keuangan kepada para stakeholder. Sampai tahun 2015, perusahaan di sektor pertambangan merupakan sektor yang paling tranparan dalam memberikan informasi melalui web. Bagi perusahaan lainnya diharapkan dapat meningkatkan transparansinya di tahun-tahun yang akan datang.
5.3 Keterbatasan 
Penelitian ini hanya menggunakan data satu tahun. Periode yang digunakan untuk data yang berasal dari laporan keuangan keuangan adalah menggunakan periode 31 Desember 2013. Sedangkan untuk kelengkapan informasi dalam website menggunakan periode pengamatan tahun 2015. Keterbatasan ini menyebabkan data yang digunakan adalah data cross section. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan data panel agar hasil menjadi lebih akurat. 
Dari hasil uji koefisien determinasi, terdapat hasil sebesar 20,8%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 79,2% faktor lain yang dapat menjadi variabel independen bagi penelitian berikutnya.
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